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SEMENTARA itu, Kiai Gringsing ber-

jalan tersuruk-suruk mendekati gubug Kiai

Damar. Ketika ia menengadahkan wajah-

nya, ia menjadi gelisah, karena pertanda bin-

tang-bintang di langit mengatakan

kepadanya, bahwa malam telah melampaui

pertengahannya.

“Mudah-mudahan Agung Sedayu tidak

mengambil suatu tindakan apa pun di

barak,”katanya di dalam hati. ”Aku masih

belum berhasil bertemu dengan Kiai Damar.“

Kiai Gringsing pun kemudian mengendap

semakin dekat di balik gubug Kiai Damar.

Namun ketika dilihatnya gubug itu masih

kosong, maka ia pun segera meloncat ke de-

pan. Dengan kepala tunduk ia duduk bersila

di muka pintu gubug yang masih terbuka.

Kiai Damar yang berjalan sambil mere-

nung, tiba-tiba terlonjak melihat sesosok

tubuh yang kehitam-hitaman duduk di muka

pintu gubugnya. Hampir saja ia menyerang

dengan keris yang masih digenggamnya. Na-

mun ketika ia melihat bayangan itu meng-

acu-acukan tangannya sambil memohon,

”Ampun Kiai, ampun. Aku orang baik,” maka

Kiai Damar pun mengurungkan niatnya.

“Siapa kau he?”bentak Kiai Damar.

“Ampun, Kiai. Aku datang dari barak

para penebang hutan.”

“Oh, apa maksudmu?”

“Aku akan menghadap Kiai. Anakku sa-

kit, Kiai.”

“Kenapa?”

“Aku tidak tahu. Tetapi menurut seorang

dukun yang tinggal di sebelah barak kami,

anak itu keracunan.”

“Kenapa kau kemari?”

“Dukun itu menyuruhku datang kemari.

Menurut dukun itu, selain keracunan

anakku mendapat gejala penyakit yang lain.”

“Apalagi kata dukun itu?“ 

“Aku disuruh membawa sebungkus obat

kepada Kiai.“ 

“Lihat. Bawa obat itu kemari.”

Kiai Damar yang masih berdebar-debar

itu pun kemudian melangkah memasuki

gubugnya. Sebuah lampu minyak yang ter-

ayun-ayun oleh angin malam yang lemah

menerangi ruangan yang sempit itu.

Kiai Gringsing pun kemudian dengan

ragu-ragu memasuki ruangan itu pula sam-

bil membawa sebungkus obat yang didapat-

nya dari dukun yang tinggal di sebelah

baraknya.

Napas Kiai Damar masih belum berjalan

wajar. Sekali-sekali ia masih menarik napas

panjang- panjang untuk menenteramkan

hati.

Setelah menyarungkan kerisnya, maka

Kiai Damar pun berkata, ”Kenapa kau

datang di malam larut begini?”

“Aku terlampau cemas Kiai, anakku sa-

kit.” (Bersambung)-f
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Berkaca pada Mantan

MERANGKUM pandangan para mantan penyeleng-

gara pemilu (KPU maupun Bawaslu), dari tingkat pusat

hingga daerah, buku ini berpretensi sebagai cermin

datar: tidak cekung atau cembung. Apalagi mayoritas

penulis menggunakan gaya penulisan secara bertutur,

jauh dari pencantuman pernak-pernik teori dan meng-

hindar dari bahasa ilmiah yang kaku. Buku ini terasa

renyah, mengalir, meski mendedah seuatu yang serius

dan penting bagi perjalanan demokrasi di Indonesia. 

Dari pengalaman para mantan penyelenggara pemilu,

setidaknya ada tiga hal yang menonjol sebagai renungan:

kuatnya penetrasi atas sikap indepenensi, rumitnya tek-

nis menyelenggarakan pemilu, serta relasi antarpenye-

lenggara pemilu. Relasi antarpenyelenggara pemilu ini

terjadi di dalam kamar (komisioner dan sekretariat)

maupun antar kamar (KPU, Bawaslu dan DKPP). 

Kuatnya penetrasi yang mencoba memengaruhi in-

tegritas dan imparsialitas penyelenggara terlihat pada

tulisan Mardiana Rusli, Muhammad Aris, Ahmadi

Touwe, Rehang Mas’ud dan Surani. Tekanan yang mere-

ka terima dalam bentuk teror maupun intimidasi menun-

jukkan beratnya tugas penyelenggara pemilu. Tantangan

integritas juga terjadi pada seleksi penyelenggara pemilu

seperti dikisahkan Agus Riewanto, Endang Sulastri,

Masmulyadi dan Johan Komara.

Kedua, terkait rumitnya menyelenggarakan tiap ta-

hapan pemilu di Indonesia. Hal ini tampak pada renun-

gan yang ditulis oleh Ferry Kurnia Rizkiyansyah

(verivikasi parpol), Dewita Hayu (logistik pemilu),

Wardin dan Muh Isnaini (pemungutan suara). Intinya

mereka menyuarakan problem di lapangan yang belum

sepenuhnya diakomodir regulasi kepemiluan.

Ketiga, hubungan antarpenyelenggara pemilu.

Hubungan antar kamar tampak pada tulisan Didik

Supriyanto, Nur Hidayat Sardini, Valina Singka,

Bambang Eka, dan Aminudin Kasim. Sedang hubungan

dalam kamar dapat disimak pada renungan Anfasul

Marom dan Mohammad Najib. Maron dengan tulisannya

‘Kos Ipda, Jogja’, memandang komisioner KPU ibarat

anak indekos dengan sekjen sebagai indungnya.

Dari tiga kesan menonjol tersebut, ternyata tidak ada

yang merenungkan posisi seorang komisioner kaitanya

dengan asul-asul mereka yang notabene representasi civ-

il society. Dalam pandangan Gaffar Karim, dalam catatan

pengantar buku ini, mestinya hal itu diangkat sebab

komisioner KPU-Bawaslu adalah state auxiliary agencies

yang membuka pintu bagi  masuknya civil society ke ser-

ambi ranah negara. Kehadiran komisioner (KPU dan

Bawaslu) menyuarakan kegelisahan civil society. Tapi

yang justru terlihat, komisioner sering menempatkan diri

sebagai pejabat pemilu dengan beragam keluhan mulai

dari regulasi, keuangan, tekanan politik, hingga relasi de-

ngan sejawatnya di sekretariat.

Agaknya, perlu reorientasi terkait eksistensi komision-

er penyelenggara pemilu agar bisa terus menyuarakan

kegelisahan civil society.  ❑-d

*) Marwanto, peneliti di Jaringan Demokrasi

Indonesia (JaDI) DIY.
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Memaknai Hidup dengan Berjuang

BERJUANG memang membutuhkan

komitmen. Tanpa komitmen, perjuang-

an hanya tinggal angan-angan dan

bahkan jadi tindakan absurd. 

Begitulah yang dialami dan diyakini

oleh sosok bernama Tjong Kie Lin. Laki

laki kelahiran Tiongkok ini membuk-

tikan komitmennya berjuang untuk

Indonesia dari kota kecil bersejarah,

Yogyakarta.

Pengalaman hidup di Yogyakarta,

membina keluarga, membesarkan anak-

anaknya dan jatuh bangun menjalankan

usaha bisnis tokonya, menjadikannya

sebagai pria yang matang, jiwa yang

teguh namun berbalut kelembutan. 

Tjong benar-benar membuktikan

kepeduliannya ketika Yogyakarta te-

ngah didera penderitaan akibat penjaja-

han pada masa penjajahan. Perjuangan

Tjong membela negara bukan dilakukan

dengan ikut memanggul senjata dan

bertempur namun dengan perhatian dan

sumbangsihnya pada para pemuda pe-

juang negara. Dengan membantu para

pejuang melawan penjajah, kendati de-

ngan risiko yang besar bagi dirinya dan

keluarga serta uaaha tokonya itulah, pe-

muda Tjong menemukan harkat hudup

dan jati dirinya.

Bagi masyarakat Yogyakarta, nama

toko Lingco di Jalan Malioboro tentu tak

asing lagi. Di situlah Tjong hidup,

berbisnis, berkeluarga dan berjuang.

Kisah hidup perjuangan Tjong, kela-

hiran 1911 yang ketika lahir diberi nama

Tjong Kie Gui ini terasa hidup di era

sekarang, manakala dipaparkan dalam

sebuah novel. Dialog, konflik, dan perpa-

duan permasalahan yang dibangun da-

lam kisah ini seakan mengajak pembaca

terbang dan hanyut di era perjuangan

waktu itu 

Melalui novel perjuangan hidup Tjong

ini kita juga diajak untuk merasakan

suasana kota Yogyakarta masa itu, de-

ngan segala pernak-perniknya. Bagi

pembaca berusia 50 tahun lebih yang du-

lu pernah tinggal di Yogyakarta dan war-

ga Yogyakarta pada khususnya, memba-

ca buku ini serasa bernostalgia dengan

kehidupan dan suka duka kota

Yogyakarta. 

Bagi kalangan muda, buku ini mem-

berikan pengalaman luar biasa dan

pembelajaran tentang makna integritas

dan perjuangan seorang warga bagi ne-

garanya sambil membayangkan suasa-

na kota Yogyakarta masa lalu.  ❑-d

*) Ronny SV, wartawan ‘Kedaulatan

Rakyat’.
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